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Kebiasaan Makanan Ikan Duri  

(Cephalocassis borneensis Bleeker, 1851) Di  Sekitar Muara  

Sungai Musi Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan 

 

Eva Isnani 

NIM: 08041381722099 

RINGKASAN 

Salah satu sungai terpanjang di Sumatera Selatan yaitu Sungai Musi yang 

melewati dua provinsi yaitu Provinsi Bengkulu dan Sumatera Selatan. Sungai 

Musi adalah sungai terbesar dengan lebar rata-rata 504 meter dan lebar maksimum 

1.350 meter yang berada di sekitar Pulau Kemaro. Ikan duri (Cephalocassis 

borneensis Bleeker, 1851) salah satu ikan yang sering ditangkap di muara Sungai 

Musi karena ikan duri (Cephalocassis borneensis) bernilai ekonomi tinggi dan 

juga sebagai stok alami. Apabila dilakukan penangkapan secara terus menerus 

dapat menurunkan stok ikan atau jumlah populasi dari ikan duri (Cephalocassis 

borneensis). Penelitian kebiasaan makanan ikan duri (Cephalocassis borneensis) 

bertujuan untuk mengetahui jenis makanan serta kebiasaan makanan Ikan duri 

(Cephalocassis borneensis) di muara Sungai Musi Desa Sungsang Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Penelitian dilakukan pada 

bulan Februari sampai  Mei 2021. Pengambilan sampel dilakukan oleh nelayan 

dengan metode random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama untuk diambil pada setiap elemen populasi 

ikan tersebut. Ikan duri dari tangkapan nelayan didapatkan 15 ekor dan sampel 

ikan disensus semua untuk di analisis. Analisis makanan yang digunakan meliputi 

hubungan berat dan panjang ikan, panjang relatif usus dan indek relatif penting 

(IRP).  

 

Kata kunci: Ikan duri (Cephalocassis borneensis), kebiasaan makanan, panjang 

usus (RLG), indek relatif penting (IRP), muara sungai musi. 
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Food Habits Of Thorn Fish 

 (Cephalocassis borneensis Bleeker, 1851) in the mouth of the Musi River of 

Sungsang village of the Banyuasin II the county of Banyuasin South 

Sumatra. 

 

Eva Isnani 

NIM: 08041381722099 

SUMMARY 

 

One of the longest rivers in South Sumatra is the Musi River which passes 

through two provinces: The Bengkulu Province and The South Sumatra. The Musi 

River is the largest river with an average width of 504 meters and a maximum 

width of 1,350 meters that is around Kemaro Island. The thornfish (Cephalocasis 

borneensis Bleeker, 1851) is one of the fish that is often caught in the mouth of 

the River Musi because of the thorns (Cephalocasis borneensis) high economic 

value and also as a natural stock. When caught continuously can lower fish stocks 

or the population of the cephalocasis borneensis. The study of the Cephalocasis 

borneensis aims to find out what kind of food and eating habits of the 

Cephalocasis borneensis in the mouth of the Musi River Sungsang Village, 

District of Banyuasin II, Banyuasin Regency South Sumatera. Research was in 

February until May 2021. Sampling was done by fishermen using random 

sampling methods that give them the same opportunity to be taken on each 

element of the fish population. The thorns from the fisherman's catch got 15 tails 

and a fish sample was all censored for analysis. The food analysis used covers the 

weight and length of the fish, the length of the intestine and the relative 

importance of the index. 

 

Keywords: Cephalocasis borneensis, eating habits, gut length, relative important  

index, moss river mouth. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Salah satu sungai terpanjang di provinsi Sumatera Selatan ialah Sungai 

Musi dimana melewati 2 provinsi ialah provinsi Bengkulu dan Sumatera Selatan. 

Sungai Musi ialah sungai yang jadi muara puluhan sungai besar dan kecil yang 

lain, baik di Bengkulu ataupun Sumatera Selatan. Terdapat beberapa sungai besar 

yang melintasi kota Palembang yaitu Sungai Musi, Sungai Ogan, Sungai 

Komering dan Sungai Keramasan. Sungai Musi merupakan sungai terbesar yang 

memiliki lebar rata-rata 504 m serta memiliki lebar maksimum 1.350 m terletak di 

dekat Pulau Kemaro. 

Ikan duri (Cephalocassis borneensis) memiliki ciri morfologi dengan mulut 

yang berada tepat di ujung hidungnya (terminal). Bentuk mulutnya tidak dapat 

disembulkan (non proctractile). Ikan duri (Cephalocassis borneensis) tidak 

memiliki gigi pada langit-langit mulutnya, mulut sempit dan berakhir di depan 

mata kelompok butir-butir gigi parut pada rahang relatif kecil. Tampak luar ikan 

duri (Cephalocassis borneensis) sekilas seperti ikan dukang dan sehingga 

masyarakat sekitar biasanya menyebut ikan duri dengan anak ikan dukang 

(Kottelat et al., 1993). Tubuh dari ikan duri (Cephalocassis borneensis) 

memanjang dan memipih ke arah belakang. Ikan duri (Cephalocassis borneensis) 

tidak memiliki sisik, jenis makanannya berupa organisme-organisme dasar seperti 

udang, ikan dan kerang-kerangan. 
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Ikan duri (Cephalocassis borneensis) secara taksonomi termasuk kedalam 

kelas Actinopterygii, ordo Siluriformes, dan famili Ariidae. Ikan duri 

(Cephalocassis borneensis) merupakan ikan yang memakan atau memangsa jenis 

anakan ikan dan hewan yang hidup pada dasar air seperti gatropoda, moluska 

serta crustacea. Penyebaran ikan duri (Cephalocassis borneensis) terdapat di 

perairan sungai serta payau pada pulau Jawa, Kalimantan dan Sumatera. Ikan duri 

(Cephalocassis borneensis) juga bisa ditemukan di laut, air payau. Tempat 

penyebarannya terdiri di Jawa, Madura, Sumatera, Kalimantan, Thailand pada 

bagian barat sampai Bombay. Daerah yang paling disukai adalah perairan yang 

tenang dan bukan yang deras.  

Hubungan panjang dan berat yakni hubungan yang erat dan sangat 

mempengaruhi pada bentuk tubuh serta kondisi organisme tersebut. Beberapa 

faktor yang menyebabkan panjang dan berat ikan selain perbedaan spesies adalah 

faktor ekologi, perbedaan jumlah ikan tersebut, pertumbuhan dan perkembangan 

ikan, jenis kelamin serta tingkat kamatangan gonadnya. Bahkan ada perubahan isi 

perutnya yang  dikarenakan perbedaan waktu dalam hari. Hubungan panjang berat 

ada pertumbuhan isometric yang dimaksudkan perubahan yang bersifat seimbang 

didalam tubuh organisme, dan ada pertumbuhan allometric yang merupakan 

perubahan yang tidak seimbang serta bersifat sementara.  

Nilai b atau koefisien regresi mencerminkan dari pola pertumbuhan ikan 

tersebut. Apabila nilai koefisien b=3 maka pola pertumbuhan ikan dinamakan 

isometris yang memiliki arti pertambahan bobot sama dengan pertambahan 

panjang ikan tersebut, dan apabila nilai b≠3 pola pertumbuhannya dinamakan 
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allometric. Pola allometric terbagi menjadi dua yakni allometric positif dimana 

apabila nilai b>3 dengan pertambahan bobot lebih tinggi dibandingkan 

pertambahan panjangnya. Sedangkan allometric negative yakni apabila nilai b<3 

dengan pertambahan panjang lebih tinggi dibandingkan pertambahan bobot tubuh 

ikan. 

Pertumbuhan ikan dijadikan penyebab perubahan baik itu terhadap berat 

ikan, besar ikan serta jumlah ukuran berat ikan ataupun panjang ikan dalam waktu 

tertentu. Pertumbuhan organisme merupakan proses dari pertambahan ukuran 

panjang, berat serta periode dalam waktu tertentu. Ada 2 hal yang sangat penting 

di dalam pertumbuhan ikan yakni makanan dan suhu. Pertumbuhan pada ikan 

berpengaruh terhadap ketersediaan makanannya serta daya pencernaannya. 

Pertumbuhan ikan terjadi apabila energi yang didapatkan oleh tubuh lebih banyak 

daripada energi yang akan dikeluarkan pada saat melakukan aktivitas, dan proses 

pencernaan yang akan terbuang melalui ekresi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penangkapan ikan duri (Cephalocassis borneensis) di muara Sungai Musi 

yang dilakukan secara terus menerus oleh masyarakat sekitar dikhawatirkan akan 

menurunkan jumlah populasi ikan duri (Cephalocassis borneensis). Kelangsungan 

hidup ikan duri (Cephalocassis borneensis) perlu diperhatikan salah satunya 

dengan mengetahui apa saja jenis makanan serta kebiasaan makanan ikan duri 

(Cephalocassis borneensis) di muara Sungai Musi Desa Sungsang Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pertumbuhan organisme merupakan 

proses dari pertambahan ukuran panjang, berat serta periode dalam waktu tertentu. 

Ada 2 hal yang sangat penting di dalam pertumbuhan ikan yakni makanan dan 

suhu. Pertumbuhan pada ikan berpengaruh terhadap ketersediaan makanannya 

serta daya pencernaannya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dasar tentang kebiasaan 

makanan dalam pembudidayaan Ikan duri (Cephalocassis borneensis) di muara 

Sungai Musi Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan dan sebagai acuan ilmu pengetahuan untuk penelitian serupa. 
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